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KARAKTER TOLERANSI AGAMA
DALAM SYAIR IBA HATI KARYA HAMZAH FANSURI
(Analisis Struktural-Semiotik)

Dr. Jauharati Alfin, M.Si
alfin_ftkuinsa2014@yahoo.com
FTK UIN Sunan Ampel Surabaya

Abstrak: Tulisan ini hendak mengkaji karakter toleransi antar
agama dalam teks Syair Iba Hati karya Hamzah Fansuri, pe-
nyair ternama pada abad ke-17 M. Metode pembacaan yang di-
gunakan adalah, pembacaan heuristik dan hermeneutik secara
simultan. Hasil pembacaan menunjukkan, Syair Iba Hati sangat
lekat dengan transformasi karakter toleransi agama kepada
pembacanya. Agama Islam, Katholik dan Kristen (Nashrani),
dan Yahudi dalam Syair Iba Hati memiliki kedudukan sama dan
setara, yaitu: manifestasi Wujud Tuhan melalui sifat kasih atau
Rahman-Nya. Tata nilai ini sejalan dengan yang dikembangkan
pendidikan karakter di Indonesia, terutama karakter religious
dan toleran.

Kata Kunci: Hamzah Fansuri, Tuhan, Wujud, Dzat, Sifat-Sifat,
Nama-Nama, Manusia, dan Agama-Agama.

A. Latar Belakang

//Kenyataan Islam Nasrani dan Yahudi/ Dari Rahman itulah
sekalian maujud// merupakan dua baris penggalan dalam “Syair
Iba Hati” karya Hamzah Fansuri yang sarat dengan nilai toleransi
agama. Menariknya, syair tersebut dicipta karya pada abad ke-17
M, jauh sebelum peristiwa intoleransi, sektarianisme, konflik etnik
dan agama mengemuka. Penggalan bait di atas sekaligus memberi

petunjuk penting bahwa, kesusastraan melayu klasik justru lebih
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dulu membiakkan nilai-nilai toleransi di kalangan masyarakat luas,
melampaui apa yang telah dilakukan oleh aktifis dan pembela hak
asasi manusia (HAM), pluralisme, dan multikulturalisme di tanah
air saat ini.

Peran penting sastra Indonesia, terutama dalam bentuk syair
karya Hamzah Sansuri dalam penanaman nilai-nilai toleransi agama
nyaris terlupakan. Para pakar bahasa dan sastra Indonesia yang meng-
kaji Fansuri justru sibuk untuk membongkar dan kembali membong-
kar gagasannya terkait polemik doktrin pantheisme (Sangidu: 2004:
1-19; Sangidu: 2003: 191-199; Sangidu: 2008: 207-222; Sangidu: 2002:
306-322). Sementara, usaha-usaha serius untuk mengangkat pesan-
pesan moral/karakter dalam berbagai karya sastra Melayu klasik tak
pernah pula menyentuhnya (Kosasih: 2013: 11-26). Akibatnya, lekat-
nya nilai-nilai karakter dalam karya-karya Fansuri nyaris sempurna
tertutup debu-debu sejarah perdebatan doktrin pantheisme, yang

bahkan, masih mengemuka hingga saat ini. *

Hamzah Fansuri merupakan pujangga ternama yang diperkira-
kan lahir dan hidup pada era kerajaan Aceh Darussalam di bawah
pemerintahan Sultan Alauddin Ri‘ayat Syah IV Sayyidil Mukammil
(997 H/1589 M-1011/1604 M). Nuqaib al-Attas menempatkannya se-
bagai “Pujangga Melayu” terbesar pada abad ke-17 M, dan Penyair
Sufi tiada taranya kala itu. Al-Attas juga memposisikan Fansuri seba-
gai Jalaluddin Rumi-nya Kepulauan Nusantara, dan sekaligus, “pen-
cipta bentuk pantun pertama dalam bahasa Melayu” (Hasymy: tt: 7;
Djamaris: 1996: 2). Ia banyak mencipta karya sastra, terutama dalam
bentuk syair, seperti “Syair Iba Hati”, “Syair Perahu”, “Syair Dagang”,
“Syair Burung Pingai”, dan seterusnya.

Dari syair-syair yang Hamzh Fansuri di atas, Syair Iba Hati di-
pandang paling menarik diteliti. Alasannya, ia dalam syairnya ini se-

cara luas mengakui bahwa, Islam, Nasrani (Kristen), dan Yahudi ada-
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lah sama, karena ketiganya merupakan manifestasi dari sifat belas
kasihan (al-Rahman) Tuhan. Pengakuan Fansuri terhadap kedudukan
ketiga agama, bagi peneliti, memberi pesan tata nilai adhiluhung ten-
tang keharusan bagi pembacanya agar memiliki bersikap dan ber-
perilaku toleran kepada agama lain. Tentu saja, tata nilai toleransi
tersebut sejalan dengan upaya serius pemerintah untuk membiasa-
kan karakter yang baik kepada peserta didik. Selain religious, salah
satu tata nilai pilar dalam karakter yang diharapkan adalah, kepriba-
dian yang toleran.

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini hendak mene-
mukan tata nilai karakter toleran terhadap pluralitas agama di dalam
makna teks Syair Iba Hati karya Hamzah Fansuri dengan perspektif
structural semiotik.

Terdapat dua metode yang digunakan, yaitu: metode pembacaan
heuristik dan retroaktif atau hermeneutik. Metode heuristik diguna-
kan untuk menganalisis struktur bahasa Syair Iba Hati berdasarkan
konvensi sistem semiotika tingkat pertama. Sementara pembacaaar
hermeneutic diberlakukan untuk membaca karya sastra berdasarkan
sistem semiotika tingkat kedua atau konvensi sastranya (Pradopo:
2013: 134).

Pembacaan heuristic merupakan cara kerja yang dilakukan pe-
neliti untuk menginterpretasikan Syair Iba Hati sebagai teks sastra
secara referensial melalui tanda-tanda linguistic. Tujuan dari pem-
bacaan heuristic untuk menemukan arti (meaning) yang terkandung
dalam keutuhan teks syair secara linguistic. Sedangkan metode pem-
bacaan hermeneutic digunakan dengan bekerja secara terus menerus
lewat pembacaan teks sastra Syair Iba Hati secara bolak balik dari
awal hingga akhir. Melalui pembacaan ini, peneliti akan menemu-
kan makna sesungguhnya (meaning of meaning) melalui cara meng-

ingat peristiwa-peristiwa atau kejadian-kejadian didalam teks syair
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yang dibaca. Pada tahap selanjutnya, peneliti akan menghubungkan
satu kejadian atau peristiwa dengan yang lainnya, sehingga dapat
menemukan makna karya pada sistem sastra tertinggi, yakni: makna
keseluruhan teks sastra sebagai sistem tanda (Sangidu: 2003: 193;
Sangidu: 2002: 309).

Sedangkan teknik pembacaannya dilakukan secara serentak
atau simultan dengan mengadaptasi Sangidu (2003: 193). Teknik ini
menunjuk pada pembacaan heuristic dan hermeneutic secara bersa-
ma-sama dari bait per bait. Dalam bentuk praksisnya, pembacaan
dilakukan secara heuristic lebih dulu untuk menemukan konvensi
linguistik bait per bait, baru kemudian pembacaan hermeneutic un-

tuk menemukan konvensi sastranya.

B. Karakter Roleransi Agama dalam Karya Hamzah Fansuri

Syair Iba Hati karya Hamzah Fansuri, jika ditelusuri secara men-
dalam tidak hanya bersentuhan dengan doktrin tasawuf pantheis-
tik, tetapi juga sarat dengan nilai karakter toleransi antar agama. Ia
secara khusus membicarakan tentang posisi agama-agama besar di
dunia dalam bait ketiga, “//Rahman itulah yang bernama wujud/Keadaan
Tuhan yang sedia ma’bud/Kenyataan Islam Nasrani dan Yahud/Dari Rah-

man itulah sekalian mawjud.//”.

Baris-baris syair di atas memberi petunjuk tentang arti penting
kesatuan agama-agama (wihdah al-adyan). Kesejatian agama-agama
yang ada, dalam konteks kesatuannya, memiliki tujuan yang sama
dan mengabdi kepada Tuhan yang sama pula. Perbedaan yang ada
hanya lah dalam bentuk luar. Agama apapun dapat dipahami setara,
karena bersumber dari Yang Satu melalui sifat kasih-Nya (al-Rahman),
dan oleh karena itu, tidak dibenarkan menghakimi agama lain. Bu-

kan berarti, kesatuan agama-agama akan mengarahkan pada upaya
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menyatukan agama-agama, tapi lebih ke arah konsep keberagamaan
yang terbuka, toleran, dan pluralis (Hamdie: 2011: 122).

Sikap Fansuri terhadap agama-agama sejalan dengan implemen-
tasi pendidikan karakter di tanah air. Selain karakter religious, toler-
ansi juga menjadi bagian penting dari 18 (delapanbelas) karakter yang
harus dimiliki dan melekat dalam sikap maupun perilaku peserta
didik (Puskur-Depdiknas: 2011: 8). Pusat Kurikulum-Kementerian
Pendidikan Nasional (Puskur-Kemendiknas) mendeskripsikan nilai
religious sebagai “sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksana-
kan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan iba-
dah agama lain, dan hidup rukun dengan agama lain”. Sedangkan
nilai roleransi menunjuk pada “sikap dan tindakan yang menghargai
perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang
lain yang berbeda dari dirinya” (Puskur-Depdiknas: 2010: 9).

Karakter ini dapat dilihat pada bait demi bait Syair Iba Hati sep-
erti dibawah ini : '

Bait Pertama : “Tuhan kita yang bernama Qadim”

Hamzah Fansuri menyatakan “Tuhan kita yang bernama Qadim”.
Kosa kata Qadim diadaptasi dari bahasa Arab yang memiliki makna
“Yang Dahulu”. Baris pertama menunjukkan arti bahwa, Tuhan meru-
pakan Dzat yang Melekat dalam diri-Nya sifat Dahulu. Makna Karim
dalam “Pada sekalian makhluq terlalu karim” adalah “Yang Mulia” dan
“makhluq” memiliki pengertian dasar “yang diciptakan”, sehingga da-
pat diartikan, Tuhan adalah Dzat yang Mulia dihadapan keseluruhan
ciptaan-Nya. Pengertian “gadir” adalah “Yang Berkuasa” dan “hakim”
berarti “Yang Bijaksana”. Baris “Tanda-Nya qadir lagi dan hakim” dimak-
sudkan bahwa, Tuhan merupakan Dzat yang Berkuasa, namun Dia
bijak dengan kekuasaan-Nya tersebut. Kata “al-Rahman” bermakna
“Yang Pengasih”, “al-Rahim” memiliki arti “Yang Penyayang”, dan
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“alam” merupakan bentuk plural dari alam, sehingga diartikan den-
gan “alam dan seisinya/alam semesta”. Baris “Menjadikan ‘alam dari-
pada al — Rahman al — Rahim” menunjuk pada makna wujud atau keja-

dian alam semesta hanya semata-mata karena kasih sayang Tuhan.

Bait Kedua : “Rahman itulah yang bernama sifat”

Hamzah Fansuri meneguhkan “Rahman itulah yang bernama si-
fat” yang berarti salah satu sifat Tuhan adalah mengasihi. Kuhni da-
lam baris “Tiada bercherai dengan kunhi Dhat” bermakna dasar “tenu-
nan”, dan Dzat berarti “Yang Memiliki”. Maksud dari “kuhni Dhat”
dalam baris ini adalah, kasih Tuhan yang diberikan atas dasar sifat
Pengasih-Nya merupakan bagian tak terpisahkan dari sifat-sifat lain
yang melekat dalam diri-Nya. Sifat-sifat tersebut merupakan satu ke-
satuan yang tidak dapat dipisahkan, seperti halnya benang-benang
yang membentuk kain tenunan. Jika ada sebagian benang yang tidak
ada, maka tidak akan ada pula kesempumaan kain hasil tenunan
tersebut. Karena itu, seperti halnya jaringan benang-benang yang
membentuk kain, sifat-sifat Tuhan juga tidak dapat dipisahkan satu

dengan lainnya, sehingga Dzat Tuhan menjadi sempurna adanya.

Bait Ketiga : “Rahman itulah yang bernama wujud”

Baris pertama “Rahman itulah yang bernama wujud” pada dasarnya
hanya memperjelas baris kedua bait kedua, yaitu: Tiada bercherai den-
gan kunhi Dhat”. Artinya, tanpa ada Rahman, maka Tuhan pun tidak
akan sempurna ada-Nya, ibarat tanpa ada selilit kain, maka pakaian
tenunan juga tidak sempurna jadinya. Ma’bud dalam baris kedua ber-
makna “Yang disembah”, sehingga “Keadaan Tuhan yang sedia ma’bud”
memiliki arti hanya Tuhan yang berhak disembah. Kenyataan dalam
baris “Kenyataan Islam Nasrani dan Yahud” bermakna “hal yang nyata

atau yang benar-benar ada” dan bisa juga “terbukti adanya”. Baris
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ini memiliki makna, Islam, Katholik, Kristen, dan Yahudi merupa-
kan agama yang benar-benar nyata ada, dan sunnatullah (ketentuan)
Allah yang harus diterima oleh seluruh manusia. Sedangkan baris
“Dari Rahman itulah sekalion mawjud” tidak memiliki makna baru,

karena hanya mengulang bait kedua.

Bait Kelima : “Ma’bud itulah terlalu Bayan

Kata Ma'bud dalam “Ma’bud itulah terlalu bayan” merupakan
penjelasan bait kedua baris kedua, bayan berarti “terang benderang”.
Kulla yawmin huwa fi shan dalam bari “Pada kedua ‘alam kulla yawmin
huwa fi shan” ditegaskan oleh Fansuri merupakan salah satu ayat
dalam Surat Al-Rahman, “Ayat ini daripada Surat al—Rahman” (QS:
Al-Rahman (55): 29). Penggalan ayat memiliki makna “Setiap waktu
Dia dalam Kesibukan”. Dan hayran bermakna “tempat pemberhentian
terakhir”, dan baris “Sekalian ‘alam disana hayran” menunjukkan arti
bahwa, seluruh alam semesta akan kembali kepada Tuhan sebagai
Dzat pemberhentian terakhir.

Bait Keenam : “Ma’bud itulah yang bernama haqiq”

Kata “haqiq” dalam baris “Ma‘bud itulah yang bernama haqiq” be-
makna “Dzat yang benar-benar nyata kebenaran-Nya”, dan itulah
Tuhan Dzat yang ma’bud (di sembah). Kata “alam” dalam “Sekalian
‘alam didalamnya ghariq” berarti alam semesta, sedangkan “gharig”
bermakna “yang tenggelam”. Arti baris ini adalah, seluruh alam se-
mesta pada dasarnya tenggelam atau menjadi bagian tak terpisahkan
dari Tuhan sebagai kesatuan Wujud. Kata “fariq” berarti “yang terpi-
sah”, sehingga baris “Olehnya itulah sekalian farig” menunjuk makna
dibalik “kemanunggalan” itu, justru terdapat “keterpisahan”. Kata
“kuhni” dalam baris “Pada kunhinya itu tiada beroleh tariq” bermakna

tenunan dan “tharig” adalah jalan. Maksud dari baris ini, rangkaian
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(tenunan) penjelasan tentang relasi antara “kemanunggalan dalam
Satu” dan “keterpisahan menjadi banyak bilangan” yang hadir seka-

ligus dan bersamaan sulit dilakukan, seakan tidak ada jalan (tharig).

Bait Ketujuh :“Hagiqgat itulah terlalu ‘ayan”

Kata “hagiqat” dalam baris “Hagiqat itulah terlalu ‘ayan” memiliki
arti “kebenaran yang sesungguhnya”, dan “a’yan” menunjuk pada
bentuk plural dari “aiun” dan bermakna fenomen-fenomena yang
nyata. Baris pertama ini memiliki arti bahwa, Tuhan yang sebenarnya
sebenarnya sudah cukup nyata dalam aneka fenomena alam semesta.
Kata “insan” dalam baris “Pada rupa kita sekalian insan-“ memiliki arti
manusia, sehingga keseluruhan baris bermakna Tuhan hakekatnya
termanifestasi dalam diri setiap manusia. Kata “burhan” dalam baris
“Aynama tuwallu suatu burhan” berarti bukti, petunjuk atau dalil, dan
Aynama tuwally bermakna “dimanapun kalian menengadahkan wa-
jah kalian”. Baris ketiga tidak dapat dipisahkan dengan baris keem-
pat “Fa thamma wajhu * Llah pada sekalian makan.”. Kata makan dalam
baris ini berarti tempat, dan Fa thamma wajhu ‘ Llah bermakna “disitu
adawajah Allah”. Rangkaian baris ketida dan keempat pada dasarnya
merupakan ungkapan tentang petunjuk dari QS Al-Baqarah (2): 115
yang mengatakan, “Maka kemanapun kamu menghadap, disitu ada Wa-
jah Allah Swt”.

Bait Kedelapan : “Insan itu terlalu ‘ali”

Kata “Insan” dalam “Insan itu terlalu ‘ali” dalam baris pertama
bermakna manusia, dan ‘ali berarti “sangat mulia”, sehingga dapat
diartikan “manusia adalah makhluk Tuhan sangat mulia. Kata “Hag-
iqat” dalam baris “Hagiqatnya Rahman yang Maha Baqi” berarti kes-
ejatiannya, “Rahman” menunjuk pada “Yang Pengasih”, dan “Bagi”

adalah “Kekal”. Kata Ahsanu taqwimin dalam baris “Ahsanu taqwimin
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itu rabbani” bermakna “dalam bentuk yang sebaik-baiknya” dan “rab-
bani” bermakna “sifat Ketuhanan”. Baris ini memberi petunjuk bah-
wa, bentuk manusia yang sempurna dibanding makhluk lain, karena
semata-mata sifat Ketuhanan yang dilimpahkan kepadanya. Kata
“Subhani” dalam baris “Akan kenyataan Tuhan yang bernama Subhani.”
memiliki arti “Yang Suci”, sehingga makna keseluruhan baris ada-
lah, Tuhan kesejatiannya adalah Dia Yang Suci.

Bait Kesembilan : “Subhani itulah terlalu ‘ajib”

Kata “ajib” dalam baris “Subhani itulah terlalu ‘ajib” bermakna
yang menakjubkan atau mencengangkan. Kata “hablun” dalam
“Daripada habli’l —warid pun ia qarib” bermakna tali, al-warid yang te-
lah ditentukan, dan garib berarti yang dekat. Kata “gadi” dalam baris
“Indah sekali qadi dan khatib” dan “khatib” bermakna orang yang men-
gatakannya. Bait keempat “Demikian hampir tiada beroleh nasib.” tidak
ada yang perlu dijelaskan konvensi bahasanya, karena pengertian
lingustiknya telah dapat dipahami.

Bait Kesepuluh : “Aho segala kita yang ‘ashiqi”
Kata ashigi dalam baris “Aho segala kita yang ‘ashiqi” bermakna

yang sedang dilanda birahi atau mabuk secara mistis, dan “ma’na
insani” dalam baris “Ingatkan ma’na insani” berarti hakekat kemanu-
siaan. Kata “bangsa rahani” dalam baris “Jika sungguh engkau bangsa
ruhani” memiliki makna yang dinisbatkan kepada jiwa, dan “rupa
Sultani” pada baris “Jadikan dirimu akan rupa Sultani.” berarti pan-

caran Yang Maha Menguasai.

Bait kesepuluh ini lebih kearah ajakan Fansuri kepada orang
yang sedang dilanda mabuk secara mistik agar selalu ingat hakekat
kemanusiaannya untuk selalu menggapai dan menjadi manifest dari

rupa Tuhan. Terminologi rupa atau bentuk (shurah) Tuhan dikem-
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bangkan berdasarkan Hadits Nabi “apabila salah seorang dari kalian
memerangi saudaranya, hendaknya (menghindari) pemukulan mukanya.

Karena sesungguhnya Allah menciptakan Adam menurut bentuk-Nya”.

Bait Kesebelas : “Kenal dirimu hai anak ‘alim!”

Baris “Kenal dirimu hai anak ‘alim!” memiliki arti sebaik-sebaik
manusia adalah yang mengenal dirinya. Salim dalam baris “Supaya
engkau nentiasa salim” berarti “tunduk” atau “patuh” kepada Tu-
hannya. Kata “qaim” dalam baris “Dengan dirimu itu yogya kau qa’im”
bermaknna “orang yang jumeneng atau konsisten. Shalat dalam “Itu-
lah hagqiqat salat dan sa’im.” bermakna aktifitas dalam bentuk perbua-
tan dan perkataan yang dimulai dari takbiratul ikram dan diakhiri
dengan salam. Sedangkan sa’im dalam baris yang sama menunjuk
pada orang yang melakukan puasa, yaitu: orang yang menahan dan
menghindari apapun yang membatalkannya sejak munculnya fajar
hingga waktu sholat maghrib tiba. Secara keseluruhan, bait kesebelas
secara lingusitik menggambarkan ajakan Fansuri kepada manusia
agar selalu mengenal dirinya, manusia yang selalu tunduk kepada
Tuhannya secara konsisten. Perilaku seperti itu lah yang sebenarnya
hendak dicapai, ketika manusia menegerjakan sholat maupun melak-

sanakan puasa.

Bait Keduabelas : “Dirimu itu bernama khalil”

Kata “khalil” dalam baris “Dirimu itu bernama khalil” memiliki
makna yang terpilih, sedangkan “al-Jalil” pada baris “Tiada bercherai
dengan Rabblal-] Jalil” bermakna Yang Agung. Dalil dalam “Jika ma’'na
dirimu dapat akan dalil” memiliki arti petunjuk, dan madhhab atau sabil
dalam baris “Tiada berguna madhhab dan sabil.” memiliki makna dasar
sama, yaitu: jalan yang dilalui atau ditempuh. Keseluruhan baris

hanya berisikan penjelasan terhadap baris sebelumnya dan dengan

350



Enrichment of Career by Knowledge of Language and Literature Il, 1SBN: 378-602-14833-6-7

demikian, tidak menghasilkan makna baru, baik secara lingustik
maupun berdasarkan konvensi sastra. Bait ini menggambarkan, jika
manusia selalu menjaga citra Tuhan dalam dirinya, maka ia merupa-

kan makhluk yang terpilih.

Bait Ketigabelas : “Kullu man ‘alayha fan”

Rangkaian kata “Kullu man ‘alayha fan” dalam frase “Kullu man
‘alayha fan/ayat min Rabbihi” bermakna “semua yang ada di bumi itu
akan binasa”, dan merupakan s:alah satu ayat dari QS: Al-Rahman (55):
26. Sedangkan frase “irji’i ila ashlihi” dalam baris “Menyatakan ma’'na
irji'i ila ashlihi” memiliki makna “akan kembali keasalnya”. Kata “tau-
figi” dalam “Akan insan yang peroleh tawfigi” bermakna “petunjuk”,
dan frase “sirru sirrihi” dalam baris “Supaya karam didalam sirru sir-
rihi.” menunjukkan arti “rahasia dari rahasia-Nya”. Secara linguis-
tic, bait ini berisikan penjelasan Fansuri bahwa, setiap manusia pasti
akan kembali ke asalnya, dari yang tidak ada menjadi kembali tidak
ada. Oleh karena itu, manusia harus mencari petunjuk Tuhan supaya

selalu dalam lindungan rahasia dari rahasia-Nya.

Bait Keempatbelas : “Situlah wujud sekalian funun”

Kata “funun” dalam baris “Situlah wujud sekalian funun” meru-
pakan bentuk plural dari “fannun” yang bermakna dasar rupa, hal,
bagian atau macam. Kata “mal” adalah harta dan “al-banun” dalam
baris “Tinggallah engkau daripada mal wa’l-banun” bermakna anak la-
ki-laki. Kata “junun” dalam “Engkaulah ‘ashig terlalu junun” memiliki
arti menggila, dan “asyig” mabuk kepayang secara mistik. Sedang-
kan frase “Inna Lillahi wa inna ilayhi raji’'un.” mengandaikan makna
“sesungguhnya bagi Allah dan kepada-Nya lah kita kembali”. Kes-
eluruhan baris dalam bait terakhir Syair Iba Hati memberikan mak-

na bahwa, Tuhan merupakan muara dari seluruh benda yang ada
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di alam semesta, termasuk manusia. Ketika manusia sampai pada
muaranya, ia akan berada dalam kesendiriannya, dan ia tidak lagi
didampingi oleh gelimang harta benda dan sanak keluarganya. Ia

benar-benar hidup dalam kesendiriannya.

C. Kesimpulan

Syair Iba Hati karya Hamzah Fansuri sarat dengan untaian nilai
toleransi antar agama. Matrik Tuhan, Dzat, nama-nama dan sifat-
sifat kasih-Nya, manifestasi, manusia, dan Islam, Nasrani, dan Ya-
hudi merupakan kata kunci utama untuk membangun makna toler-
ansi dibalik bahasa-bahasa naratif syairnya. Tuhan dalam Syair Iba
Hati direpresentasikan sebagai Wujud Tunggal yang ingin dikenal
dan melihat diri-Nya melalui manusia. Dia, kemudian, memani-
festasikan kedalam setiap manusia melalui Dzat, nama-nama, dan
sifat-sifat-Nya. Tuhan memanifestasikan diri-Nya kedalam diri ma-
nusia melalui Dzat-Nya dan bukan nama-nama atau sifat-sifat-Nya,
sehingga menempatkan manusia sebagai sebaik-baiknya makhluk,
sementara manifestasi Tuhan kedalam agama-agama melalui sifat
kasih-Nya. Sungguh pun demikian, baik manusia maupun agama-
agama hakekatnya memiliki muara sama, Tuhan sebagai Wujud
Tunggal yang bermanifestasi. Oleh karena berkedudukan sebagai ha-
sil manifestasi Tuhan, maka berbagai agama adalah setara, tidak ada
yang lebih unggul, paling benar, dan berhak menundukkan agama
lainnya. Oleh karena itu, sesama pemeluk agama seharusnya saling

terbuka, toleran, dan pluralis.

Kesetaraan antar agama sebagai pesan penting dalam Syair
Iba karya Hamzah Fansuri penting ditransformasikan melalui keg-
iatan pembelajaran apresiasi sastra, terutama sastra Melalu klasik.
Pembelajaran tidak hanya menghasilkan kompetensi peserta didik

yang mampu memahami syair, unsur-unsur pembentuknya, pemak-
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naannya, proses dan prosedur menulis dan membacanya. Selain
itu, apresiasi diharapkan menghasilkan peserta didik yang-mampu
menghasilkan karya-karya sastra berbentuk syair atau puisi lama ber-
dasarkan konvensi yang berlaku dalam Bahasa dan Sastra Indonesia.
Yang lebih penting, pencapaian peserta didik dalam mengapresiasi
sastra berbentuk syair juga menghasilkan transformasi nilai karakter

toleransi antar agama di dalam diri mereka masing-masing.
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